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OBSERVASI PERTUMBUHAN DAN KOMPONEN HASII,
PADA BEBERAPA VARIETAS LADA

ROBET ASNAWI dan M, TOHIR SOEMANTRI

Bului Penclitizm Tanumun Rempah dun Obat, Nutor

RINGKASAN

Penataman 21 viricts lada tolaly dilakukan i KP. Natar
pada balan Januari 1990, unuh melestarikan beberapa various,
serta mengidentifikusinya. Hisil  pengamatan  menunjukian
bahwa persemase tertinggi kemalian lanaman terjadi - pada
vanietas-varietas Mesapin, Sedeng Jakana, Kaluvally, Minyak
Aceh, dan Petaling 1. Persentase Tananun hesbunga tertinggi
dihasilkan  oleh  variews-vanes Petaling 2, didkuti oleh
Panolyur.  dan  Chunok,  Indeks pertumbuhan  teringgl
dihasilkan oleh Chunuk, diikuti oleh LDK, dan Petaling 2,
Hasil pengamaan sementara terhadap komponen hasil ternyata
varictas Panniyur memiliki potensi produks) temumggi, diikuti
oleh varietas Petaling 2, Johor Getas, dan LDK.

ABSTRACT

Observation on growih and yield components of blivck pepper
varieties.

In this triak, twenty-ane black pepper varieties wers planted
at Natar Experimental Garden on Junuary 1990, to identify and
canserve cach of the black pepper varieties. ‘The resul showed
that the highest percentage of death plants occured on the
varicties of Merapin, Sedeny Jakarta , Kaluvally, Minyak Aceh.
nad Petaling 1. The highest percentage of flowening plants were
roduced by Pealing 2, Panniyur. and Chunuk. The highest
prowth index were shown by Chunuk, folluwed by Lamjung
Daun Kecil (LDK) and Pewling 2. Ohservation on the vield
compusents showed that Panniyur, possessed (he highest
production potential followed by Petaling 2, Johor Getas apd
Lampung Maon Keeil.

PENDAHULUAN

Tanaman lada (Piper nigriom L) termasuk Gunili
Piperaceae, digunakan sehugai rempah-rempah,
buaban  penyedap, pengawet makanan, minyak
atsiri, obat, dan sehugainya (HAMID, [988).

Menurut BLUME (1926), jumlah species duri
genus piper ada 60, 40 diantaranya terdapa i
Indonesia yang tersehar i daerah pegunungan
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sulawesi. Di
Indonesia,  tanaman  ini umumnya  divsahnkan
sehagar timaman rakyat.dengan sentra produksi i’
lLampung dun Bangka dengan luas masing-masing
42 000 dan 20 000 ha dengan produksi rata-rat
19 (KN dan 16 000 ton per twhun (ANON,, 1983)

Produksi lada per saan luas di Indonesis
lergolong rendah, yaitu m-rat 526 kg/ha,
sedangkan di Brazil dan Malavsia cita- mta 3 000
ke/ha (WAHID dan SUPARMAN, 1986), Ren-
dahnya produkeivitas lada di Indonesia. anara
lain disebabkan korungnya pernwatan dan pemu-
pukin, merosotnya citra petani di wakte silim
karena harga yang tdak menguntungkan, serta
masalah hama dan penyakir.

Varietas/kultivar lada yang benar-henar tihan
terhadap hiama dan peoyakit hingga saat ini belum
ditemukan. Wilaupun Balitro telah melepas 4
variclas lada, yait Natar 1. Naar 2, Petaling |
dan Petaling 2. namun masih belum sepenuhnyg
dapat mengatasi kendala- kendula tersebut di atas.
Heberapu species lada tar telah diteliti di Bulitro,
erutama  untok - memecahkan  penyakit  busuk
pangkal batang (BPR) yang disebabkan cendawun
Phytophtora patmivara, seperti Piper colubrinum
dan Piper chaba HUNT (NURYANI, 1981),

Unuk membedakan tiap varietas di lapangan
secara visual sulit ditukukan, karena karaktemya
hampir sama, seperti bentuk dan wama daun serta
bentuk  batangnya.  Oleh  karena  itu untuk
mengetahui Karakteristik dari tiap-tinp  varietas
perlu dilakukan observasi. Percobaan ini bertuju-
an untuk melestarikan beberapa varietas lada serta
mengidentifikasi masing-masing variets.
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BAHAN DAN METODE

Penanaman dilakukan di KP.Natar pada bulan
Januari 1990, Lada yang ditanam terdiri dari 21
varietas yaig ¢ Natar 1, Natar 2, Pealing L
Petaling 2, Lampung Daun Kecil (LDK), Chunuk,
Jambi Kotabumi. Bangka, Johor Getas, Lampung
Daun Lebar (LIDL) asal biji,, Merapin, Kuching,
Minyuk Acch, Cheria Khunin Khadun (CHKK),
Natr 1 radiasi, Serawak Chian, Hengkayang
Kalimantan Barat. Pannivur, Kaluvally, Sedeng
Jakurts, Belantung  Cahaya  Negen,  Masing-
masing varictas ditanam 20 anaman, sedangkan
yang diumati 6 Lnaman per Varcls. Pemehharu-
an  meliputi - penyiangan,  pengikatan sulur,
pemangkasan naman ladic (wmor 6, 12 dun I8
bulan). Pemangkasan fiang panjal (setap awal
musim hujan), pemupukan, pemberantasan hama
© penyakit  dengan mempergunakan insektisida
supraside dan fungisida Dithane M 45, pemberian
atonik setiap tiga bulan. Pada musim kemarau
disumping penyiraman anaman diberkun mulsa
wang-alang.

Pemupukan dilakukan tiga tahap. Tabap pertmi
dilakukan pada saat lada berumur 9 bulin, dengan
dosis 100 g campuran Urea + TSP+ KCL
(perbandingan 1:1:1) di tambah dengan S0 ¢
pupuk  dolokal(mengandung 5% Magnesium),
perpohon. “Tahap kedun dilakukan pada umur 13
bulun dengan 200 & campuran Urea + TSP + KCL
(1:1:1), sedangkun tahap ketiga pada umur 17
bulan dengan 300 g campuran Urea + TSP + KCL
{1:1:1) per pohon.

Pengamatan vegetatif hanya dilukukan sckali,
yuity pada umur 14 bulan Scedangkan pengamal-
an generauf dilakvkan pada saat tanaman mului
berbungn (herbualy), yaite pada umur 20 bulan.

Parameter  vang  dinmati adalab persentase
naman  mati, persentase  Gnaman  berbunga,

jumlah buku/cabang, jumiah cabang/pohon, jum-
lah daun/cabang, indek pertumbuban,  panjang
malai, jumlah bulir/malii, berat 100 bulir basah
dan kering,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase tanaman mati (Tabel 1), tertinggi
terdapat puda varictus Merapin, Sedeng Jakarta,
Kaluvally, Minyak Aceh dan Petaling 1. Dari
hasil pengamatan vang dilukukan temyata penye-
bab kematian  dikategorikan menjadi 3, yaitu
kekeringan, scrangan hama penggerek hatang
(Lophobaris piperis), dan penyukil BPB, Persen-
se kematian pada  vares Merapin (80%),
kebanyakan disebabkan karena kekeringun, dan
diduga karena sistem perakaran varictas inl vang
jumlah dan volumenya sedikit, schingga tiduk
ahan terhadap kekeringan. Sedangkan kematian
pada varietas Sedeng Jakara, Kaluvally, dan
Minyak Aceh, discbabkan olch serangan hama
penggerck  batung,  Menurut HAMID - e al.,
(1991). hasil pengujiun resisiensi 15 varietas lada
terhadap hama penggerek batang dan cabang lada
(L piperis) di Lampung. menunjukkan bahwa
varetas Sedeng Jukarta memiliki resisiens) ren-
dah sumpai sedang. Hasil penelitan SUPRAPTO
(1989), menunjukkan bahwa hama gegaja (L
serratipes) paling sesuai memuakan dan meletak-
kan telur pada lada varietas Kaluvally, dibanding-
kan dengan vanietas Natar |, Petaling 1 Petaling
2. dan Pannivur, Sedangkan kematian terbesis
pada varieatas Petaling 1, discbabkan oleh penya-
kit BPB (P. palmivora), sesudl hasil pengujian
SITEPH dan PRAYTTNO (1979), bahwa varietas
Pewling 1 termasuk Kategori rentun terhadap
cendawan P. palmivora.

Pengamatan  persentase  anaman berbunga
(Tabel 1) yang tertinggi dibasilkan pada varietas
Petling 2 (70%).kemudian Panmiyur {6{)%), dan
Chunuk (55%). Dari keempat varietas yang (clah
dilepas oleh Balitro, terlihat  hanya vanets
Petaling 2 yang memiliki persentase  tanaman
berbunga tertinggi dan  berbungy lebih awal.
dibanding dengan varictas Natar 1. Natar 2, dan
Petaling 1. Hal tersebut diduga Kirena varietas-
varetas tersebut memiliki persyaratan wmbuh
(kondisi agroklimat) yang sesuai untuk perium-



Bul. Littro Vol. VI No. 2, 1991

(182847 01 Apo2s tou 1y Fupanory) peauedip ders winjag depay rdungiag umueur) = xxx

STUNQIAG lunjeq URUIU) = xy
1245 5§ 1V W flip SHusorf/iudt jou 2 Uningod Yoo UM 4R113) DS 241 §G Jupmoyof seaguiny saop
%6 1n jera eped sandu tpaqiaq yopn etues Yunk wojoy vped ewes Jued Jnimy prynp Surs eysuy sy
6l S¥iIT 1'ET  ev2 iz P L1 Ll HrLl - - (%) ¥4/ A0
2 xx o XX poxx 2 xx P ETIELLE wd gy page Z1'yy - 4 9T 0 0T pedaumiye) Fumurgsg  cyg
9 xx 3 wx P xx 3 xx P EPLOEZE 2 955) 2011 98q8 §1'pg 0 ne sanguf dwapag g
3 xx 2 XX P oxx a xx P YEREEET 31 pO°E) LT v (06 1] 33 Aleanen gl
LRI Y ETRL TLT6S B LU P OLLT8ST M BF01 AN 0T 2PqT (g pE 0 0 infpiueg ‘gl
2 %X 3 ¥x P X 2 KX P 6L0OIE 9 195 WAFEL ApIRE g5 g ] 5T wegepey duelegduag  0f
o Xx 2 xx P XX a XX P 8CEZELE M p6 11 Paqk grrg| agr £L'6¢ $ st UTIED) gEmRiag g
2 xux 2 xxx¥ P xxx XXX P LpIpT6T M 6K 2 3 fve " oT o ol 0l smpiy | smeN g
a xx 2 P oxx 2 XX P OV OR6FT LU R S8| 2RO apaqu gg g 0 g1 NNHD nl
9 XX 2 Xx P xx FXX O ap g9 Lglol 1USH 3zzo  japage (pug 0 s€ EERA T LT U |
2 xxx 3 00 P xxx XXX 2 [ gupOp. W oz Pog SLg|  9page ggpg 5T 0 fuppny g
3 WXy 3 XXX P 2 xx ap gz 1 LR 92 iy | Jooig L 08 udenyy )
3 XX 2 xx P X 2 xx 2 QU000 T 0000 Horon g gz 0 oe 1 ese 1 0t
q9¢'¢ 9 SEII QOViE LS Q pROISZE LA LT PpRagE OgTe sy ] ) ol g
q9¢5¢ 465t IIVLE 2685 W GI6EELE 1% v6'91 v 0T WPIGE uT g 4% 0z Bgury oy
9 €95 q 8801 M O¥SE IELS I I ITMNS M Ly M SELL page gYge 0s § ungEoy [iusp vy
CR7Y 9997 YOETE 2 B9 qF paaOSL qr £opg 98 QUEI  *pqn T Lg ST 0z NaT 9
q9Ls q 56’0l SOFYT D YE'E 3 REILELT LS T4 "9 gl vagLly st § o) g
4I5S q5971 QO00Sk 3 IT9 2q 6THELZSY P9 950g T EEal PIQT )iy i€ il $1 T Tupuiag vy
9 XXX > XXX P XXX 9aXX 3 ZezOZSH PIq AL 0L P ZE I P3G ZE ¢ il 0 | mag g
9 90 9 1ol GO0 Q [I'L 2 969¢LLY 0 9577 PE 0091 3paqu () OE $€ st zmeN
9 xx 1 T oW a%x 215 5TLEy 3 e e gLl qe ooty 0 0l Lamey o
%) b} .
Py il s (uw) (ura) s2younlg Jumd suzpt (%) (%)
fuuay \[eeg dod dusq  yiSusy sapuy ad gasy  sad LysuBIG 43d zapon yund o sopaamg
I~ o Jonquny  apds Wimosy o daquiny Jo agquny folquny  Supesory  fo yisag hirase DN
Fapq 001 Jo 1ysam o xad e urynqung Suvqna 1ad uoijod rad uoyod 1ad  wBungleq T HEA

MrQ 001 1mag  anq yepwng  Fuvfuny -d pup  unepguumg Sueqes yrpwng  nyng yepump wluRUTL,  Wewouz)

Tt rxddad yoopg jo sesodinns DYNA P gaanasd g 1) RSSO ) Jo nsas pianeadcy r 91q0g
TP smapm, vdemaqaq opud ey wauoduray utp ueynquinyad .-E...ﬂa terqoorad umeteduad pevgg cp ey



ROBET ASNAWI dan M. TOHIR SOEMANTRI : Observasi pertumbuhan dan komponen hasil

huhaonyin. HAMID er af, (1991), menymakan
hahwa dari hasil pepgujian vinetas lada selna 2
tahun, t1eclihan varietas Petding 2 berbuah jebih
awal dari Petaling 1, sedangkan varietas Chunuk
herbunga  lehih awal  dorl  varieus-vasiets
Lainny.

Packs Tabel 1. terlibat walaupun komponen duri
indeks pertumbuban varietas Chunuk, LDK dan
Petaling 2 mempunyai jumlah hukuy, cabang dan
daun terbanyak, namun temyatis keadian tersebut
tidak bherbedi nyata dengan beberapa varieias
lminnya,  Hal ind sesond dengan  pernyitian
HAMID er al.. (1991), bahwa secara statistik
periumbuhan antara saty varieias dengan vaneis
lainnyn udak ada perbedaan. Tingginya indeks
pertumbhubhan mnaman pada Ketiga varnews
lersebul mungkin karena lingkungin -penelitian
sesuinl dengan  pertumbubannya, scﬁingggu va-
rielas-virietas tersebut dupat tumbub lebill baik
dibandingkan dengan varietas lainnya.

Pada pengamatan komponen hasil (Tabel 1),
terlihat bahwa malai wrpanjang dihasilkan oleh
viriets  Panniyur (11,07 cm), disusul  dengan
varets Nuatar 2 (7,11 em), LDK (6.48cm), dan
Pewling 2 (6.22 cm), vang berheda nyata satu
sama lain kecuali antara LDK dengan Petaling 2.
Jumlah  bulir/makn
dibasilkan oleh varietas Panniyur (39.27), Natr 2
(46), dan Petaling 2 (45), sccarn statistik varietas
Panniyur berbeda nyata dengan varietas Nuatr 2
dan Petaling 2 sedung varetas Nawr 2 udak
berbeda nyata dengan varietas Petaling 2. Ber
bulir basah tertinggi dibasilkan oleh  vanets
Panniyur (18.23 g), diikuti dan berheda nyat
dengan Petaling 2 (12.85 g). Johor getas (12.85),
dan LDK (12.66 g) yang tidak berbeda nyata saty
sama lainnya, Berat 1(N) bulir kering tertinggi
dihasilkan oleh varietas Panniyur (7.35 g) berbeda
nyatn dan diikuti oleh varietas Chunuk (5.76 g),
LDK (5.74 g). dan Jumbi Kotabumi (5.63 g) yang
tidak berbeda nyata satu sama lainnya,

Dari pengamatan komponen basil (produksi)
tersebut terlibat bahwa varietas Panmiyur (lada
introduksi asal India) mempunyai potensi pro-
duksi yang lebih tinggi dari varietas lainnya,
karena ladi variews Pannivor adalab ida hibrida
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lerbanyak  herturut-tunit.

S varces-vanetas

husil persitingan antara 2 varietas  lokal asal
India, yaitu Uthirankotta sebagui induk jantn dun
Cheria Khania Khadam (CHKK) sebagai induk
betina. Di India lada jenis ini mampu berproduksi
sampai 10 500 kg/ha, sedangkan Kaluvally hanya
5 590 kg/ha (ANON ., 1979). Sedangkan antaru
varietas fokal asal Indonesia terlihut buliwa vori-
ctas Petaling 2, mempunyii potensi hasil yung
lehi baik dar varietas lainnya, yang ditunjukkan
oleh jumlah bulir/malid, berat 1K bulir basah dan
kering . Dari deskripsi 4 varietas (Natwr 1, Natar
2. Petaling | dan Petling 2), terliban bidiwa
potensi hasil yang tertinggi dihasilkan oleh van-
ctas Petaling 2.

Hila dibandingkan dengan varietas lada yang
sudah dilepas oleh Balittro, yaiw Natar [, Natar
2, Petaling 1, dan Petaling 2, temyata ada bebera-
pit varictas luda yang menunjukkan tngkit per-
tumbuhan dan produksi vang menyamai bahkan
lebih tinggr duri varietns yong dilepas tersehut.
Varietas yang  dimaksudkan antara Lain, adalih
LDK, Chunuk, Johor Getas, dan Pannivur (Tabel
1}, Hal tersebut dikarenakan sdunys perbedaan
faktor genetik yang dimiliki oleh masing-masing
varietas. juga karena adanya daya adapuasi vang
lebih tingei dun vanetas-vanelas ersebut. Sepert
di jelaskan oleh MOORE (1979), bahwa wujud
suaty orgamisime  adalah hasil  interaksi antara
faktor genetik dan lingkungan,

KESIMPULAN

Dari 21 varietas lada yang diuji temyata per-
sentase kematian tanaman tertinggi terdapat pada
varietas  Merapin, Sedeng  Jakarta,  Kaluvally,
Minyak Aceb, dan Petaling 1. Indeks perimbuh-
an tertinggi  dihasilkan oleh varietas Chunuk,
kemudian LDK, don Petaling 2. Persentase
tanuman  berbunga  tertinggi  dibasilkan  oleh
Pealing 2, Panniyur,.  dan
Chunuk. Sedangkan hasil pengamatan  terhadap
komponen  hasil,  temyuta varietas  Panniyur
memiliki potensi produksi tertinggi dibandingkan
dengan varietas lninnyva, lalu diikoti oleh varieis
Petaling 2, Johor Getas dun LDK. Varietas LDK,
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Chunuk, Johar Getas, dan Panoiyur memiliki per-
tumbulun dan produksi yang menvamit bahkin
melebibl varietas lada yang 1elih dilepas oleh
Balitro, yaitu Natar 1, Natr 2, Petaling 1, dan
Petaling 2.

Perlu dilukukan penelitian lebih Linjut terhadap
vanetas-varietas luda yang ada di Indonesiy, yang
menyangkut  semua komponen-komponen  pen-
ting, antara lain pertumbuban, produksi, két-
hanan terhadap hama dan penyakit, serti mutu
(kualitas). hasil.
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